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ABSTRAK 

 
Variasi Konsentrasi Downhole Chemical Injection terhadap 

pertumbuhan scale pada sumur X struktur Bentayan 

Di PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba 

 

( Almer Sudhiarta, 2021, 52 halaman, 8 Tabel, 17 Gambar, 1 Lampiran) 

 

 

Dalam kegiatan produksi, suatu sumur minyak menghasilkan 3 jenis fluida yaitu 

air, minyak dan gas. Ketiga fluida tersebut mengalir dari reservoir menuju 

permukaan melalui peralatan subsurface (tubing, artificial lift) kemudian menuju 

keperalatan surface melalui flowline ke sistem pengumpul. Adanya berbagai 

gangguan pada proses ini dapat menghambat proses produksi, seperti terjadinya 

pengecilan inside diameter pipa yang disebabkan karena scale. Dosis Optimum 

ditentukan dari Scale remover dan scale inhibitor yang akan diinjeksikan dengan 

metode downhole chemical injection sebagai upaya pencegahan atau minimalisir 

agar scale tersebut tidak terbentuk. Diharapkan dengan adanya metode ini dapat 

membuat lifetime sumur menjadi lebih lama sehingga produksi dapat terjaga dan 

mengurangi loss production. Scale remover memiliki kemampuan yang baik 

dalam melarutkan scale, dengan konsentrasi optimum 1:10 dengan kekuatan 

pelarutan 50.28% selama 1 jam dengan kelarutan maksimal scale sebesar 4-4.5% 

dari total volume. 5.Konsentrasi optimum injeksi scale inhibitor adalah 35 ppm 

dengan scale growth sebesar 10.2536 mg/sqft/day. Dari saat dimulai injeksi 

sampai dengan selesai pengamatan sumur tidak mengalami mati karena 

permasalahan scale. Dengan injeksi scale inhibitor membuat lifetime sumur 

meningkat > 200%. 

 

 

Kata kunci : Scale, Scale remover, Scale Inhibitor, Downhole injeksi  , lifetime 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Produksi disuatu lapangan minyak akan mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun seiring dengan semakin menipisnya cadangan minyak diperut bumi. Hal 

yang lazim dilakukan untuk mempertahankan produksi adalah dengan 

memperbaiki cara pengangkatan minyak melalui bantuan artificial lift, melakukan 

perbaikan terhadap reservoir, ataupun memperbaiki proses pengangkatannya. Usia 

sumur-sumur tua di Indonesia berkisar antara 20-35 tahun sehingga menyebabkan 

banyak tubing produksi yang bermasalah, baik itu secara mekanis, mengalami 

penuaan, ataupun bermasalah akibat sifat bawaan reservoir masing-masing 

lapangan seperti sumbatan deposit scale, kenaikan kadar air (water cut), paraffinic 

dan lainnya yang mengharuskan kerja-kerja perbaikan sumur minyak. Banyak 

teknologi terbaru yang sudah dilakukan baik berupa aplikasi peralatan baru 

maupun bahan kimia yang diaplikasikan untuk usaha-usaha perbaikan sumur dan 

menelan biaya yang tidak sedikit untuk mengatasi masalah produksi tersebut. 

 Dalam kegiatan produksi, suatu sumur minyak menghasilkan 3 jenis 

fluida yaitu air, minyak dan gas. Ketiga fluida tersebut mengalir dari reservoir 

menuju permukaan melalui peralatan subsurface (tubing, artificial lift) kemudian 

menuju keperalatan surface melalui flowline ke sistem pengumpul. Adanya 

berbagai gangguan pada proses ini dapat menyebabkan terganggunya aliran 

seperti terjadinya pengecilan inside diameter pipa yang disebabkan karena scale. 

Untuk masalah scale, terbentuk dari adanya endapan senyawa ion-ion kimia 

tertentu, baik berupa kation (Na⁺, Ca²⁺, Mg²⁺, Ba²⁺, Sr²⁺, dan Fe³⁺), maupun anion 

(Cl‾, HCO₃‾, SO₄²‾, dan CO₃²‾) yang terbawa oleh air formasi selama sumur 

berproduksi. (Liestyana, riri 2018) 

 Dengan meningkatnya water cut, adanya perubahan tekanan dan 

temperatur akan mempercepat terjadinya pembentukan endapan. Masalah ini 

harus ditangani secara efektif dan efisien, karena jika tidak akan mengganggu 

kinerja produksi minyak. Dalam penelitian yang disusun ini akan memaparkan 
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tentang pencegahan masalah terbentuknya scale di sumur minyak di perusahaan 

PT Pertamina Asset 1 Field Ramba. 

 Scale merupakan suatu padatan yang berbentuk kristal ataupun kerak 

yang terbentuk dari ion-ion yang terkandung pada air formasi. Masalah ini 

berkaitan erat dengan fluida produksi yang dipengaruhi oleh jenis batuannya, 

kandungan ion-ion dalam air formasi, perubahan tekanan dan temperatur. Dalam 

proses pendistribusian minyak mentah atau crude oil, sering dijumpai adanya 

masalah-masalah yang dapat mengganggu aliran fluida yang melewati pipa. Salah 

satu masalah yang sering terjadi pada proses pendistribusian crude oil adalah 

terbentuknya endapan yang disebut kerak (scale). Scale adalah hasil pengendapan 

mineral yang berasal dari air formasi yang terproduksi bersama minyak dan gas. 

Adapun reaksi pembentukan scale adalah Ca2+ + CO3
2-   CaCO3 dan 

Ca2+ + 2(HCO3
-)                         CaCO3 + CO2 +H2O. Kerak didefinisikan 

sebagai suatu deposit dari senyawa-senyawa anorganik yang terendapkan dan 

membentuk timbunan kristal pada permukaan suatu substansi (Firdaus, Rizky 

2016) 

 Endapan scale merupakan suatu proses kristalisasi yang kompleks. 

Umumnya air mengandung ion-ion yang larut dan dalam jumlah yang banyak. 

Kombinasi dari ion-ion ini akan membentuk persenyawaan yang mempunyai daya 

larut yang rendah di dalam air. Ketika air yang melarutkan senyawa tersebut telah 

jenuh, maka senyawa akan di endapkan sebagai padatan. Untuk daerah Ramba, 

scale yang terbentuk adalah scale calcium carbonat dengan scale growth yang 

cukup tinggi diatas 300 mg/sqft/day dan dengan distribusi fluida yang cukup 

tinggi melalui pipa mengakibatkan hanya dalam waktu 1 - 1,5 bulan akan 

menyebabkan pipa sudah scalling yang akan mengganggu proses distribusi fluida 

dari sumur produksi menuju ke Stasiun Pengumpul. Dengan adanya deposit scale 

akan membuat tekanan sumur menjadi tinggi, sehingga akhirnya perlu dilakukan 

perawatan terhadap sumur tersebut. Jika sumur X yang mempunyai produksi 

diatas 50 bbl/day jika terjadi masalah dan dilakukan perawatan maka akan 

kehilangan potensi produksi sebesar 50 bbl/day, perbaikan sumur juga 

memerlukan cost rig, dan pekerjaan sumur tersebut tidak selesai hanya dalam 1 
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hari, melainkan bisa 4-5 hari perawatan. Setelah selesai pun potensi produksi 

tidak akan langsung kembali seperti semula karena dibutuhkan juga recovery dari 

sumur untuk kembali ke potensi awal. Recovery ini biasana membutuhkan waktu 

2-4 hari tergantung karakteristik sumurnya. Secara total akumulatif dari waktu 

sumur off hingga kembali ke potensi semula sudah bisa menyebabkan loss 

produksi > 300 barrel oil 

 Adapun ada beberapa upaya yang telah dilakukan dalam menghadapi hal 

ini, seperti pemasangan alat yang memanfaatkan gelombang elektromagnetik 

untuk mencegah terbantuknya scale, dan juga pernah menggunakan soft acid yang 

dimasukkan kedalam pocket tubing di downhole, namun upaya yang telah 

dilakukan belum menunjukkan hasil yang sangat positif dimana gelombang 

electromagnetic dari alat tidak cukup kuat dan Soft Acid hanya mampu menekan 

penurunan scale Index hanya dalam beberapa hari saja sehingga masih perlu dicari 

alternatif lain untuk mencoba mengatasi permasalahan ini. Salah satu lapangan 

lain, tepatnya di field rantau pernah melakukan downhole chemical injection 

dengan menginjeksikan scale inhibitor pada sumurnya dan menunjukkan hasil 

yang positif dimana lifetime sumur yang diinjeksi bertambah dan menurunkan 

pertumbuhan scale, rate scale inhibitor yang diinjeksikan adalah sebanyak 3-6 

galon atau berada pada rentang 10 – 20 liter. Pada penelitian ini akan diinjeksikan 

scale remover dan scale inhibitor. Scale Remover sendiri berfungsi sebagai 

pelarut scale untuk membersihkan sumur dari scale yang terbentuk pada lubang 

lubang perforasi sehingga membuat aliran lubang perforasi menjadi lebih lancar, 

dan scale inhibitor berfungsi mengurangi potensi terjadinya pengendapan dengan 

mencegah terjadinya ikatan antara ion calcium dan ion karbonat. Maka didalam 

penelitian ini penulis berharap dengan adanya  downhole chemical injection 

dengan menggunakan chemical scale Inhibitor dan scale Remover dapat 

mencegah terbentuknya scale, menambah lifetime sumur, dan menjaga kestabilan 

produksi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

scale merupakan salah satu masalah produksi yang harus ditangani secara efektif 

dan efisien, karena jika tidak akan mengganggu kinerja produksi sumur. Maka 

dalam penelitian ini rumusan masalah yang akan diajukan adalah bagaimana 

pengaruh konsentrasi scale inhibitor dan scale remover terhadap pertumbuhan 

scale pada sumur X struktur Bentayan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Mengetahui Pengaruh Injeksi Scale Remover dan Scale Inhibitor 

terhadap produksi sumur x di Bentayan. 

2. Mengetahui serta mengevaluasi kinerja chemical Injection untuk 

menghindari / meminimalisir terjadinya pembentukan scale dan 

menanggulangi masalah scale pada sumur yang mengalami masalah 

scale. 

1.4. Ruang lingkup Masalah 

 Ruang lingkup dari permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampling air formasi sumur x untuk dianalisa dilaboratorium kandungan 

kation dan anionnya dilaboratorium Ramba. 

2. Identifikasi scale yang terbentuk serta menghitung scale growth. 

3. Menganalisa Pengaruh downhole chemical injection dan konsentrasinya 

terhadap pertumbuhan scale pada sumur X di struktur Bentayan 
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